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ABSTRAK 

Fitrah Syahbrina Natsir. 2023. Skripsi. Analisis Perlakuan Akuntansi Sumber Daya 

Manusia Pada PT Angkasa Pura 1 (Persero) Bandar Udara Internasional Sultan 

Hasanuddin Makassar (Dibimbing oleh Dr. Muhtar Sapiri, SE., MM., M.Kes dan 

Dr. Muh. Kafrawi Yunus, SE., MM) 

Penelitian Ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis perlakuan akuntansi 

sumber daya manusia yang ada pada PT Angkasa Pura 1 (Persero) Bandar Udara 

Internasional Sultan Hasanuddin Makassar. Penelitian ini mengggunakan penelitian 

deskriptif kualitatif dengan metode wawancara, data diperoleh melalui observasi, 

wawancara dan dokemntasi kepada 4 informan. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengakuan biaya-biaya yang dikeluarkan 

untuk prekrutan, pendidikan dan pelatihan sumber daya mansuia masih diakui 

sebagai beban dan dicatat oleh pihak perusahaan sebagai beban rekrutmen, beban 

pendidikan dan beban pelatihan berdasarkan jenis pengeluaran yang dikeluarkan. 

pengukuran dilakukan dengan mengalokasikan semua jumlah yang dikeluarkan 

untuk sumber daya manusia kemudian disajikan dan dilaporkan sebagai beban 

dalam laporan laba rugi. Maka dari itu PT Angkasa penerapan akuntansi terkait 

sumber daya manusia pada PT Angkasa Pura 1 (Persero) Bandar Udara 

Internasional Sultan Hasanuddin telah sesuai dengan peraturan standar akuntansi 

yang berlaku tetapi belum sesuai dengan akuntansi sumber daya manusia. 

 

Kata Kunci: Akuntansi Sumber Daya Manusia  
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ABSTRACT 

Fitrah Syahbrina Natsir. 2023. Thesis. Analysis of Human Resource Accounting 

Treatment at PT Angkasa Pura 1 (Persero) Sultan Hasanuddin International 

Airport Makassar (Supervised by Dr. Muhtar Sapiri, SE., MM., M.Kes and Dr. 

Muh. Kafrawi Yunus, SE., MM). 

This study aims to examine and analyze the accounting treatment of human 

resources at PT Angkasa Pura 1 (Persero) Sultan Hasanuddin Makassar 

International Airport. This research uses descriptive qualitative research with 

interview method, data obtained through observation, interviews and 

documentation of 4 informants. 

The results of this study indicate that the recognition of costs incurred for 

recruitment, education and training of human resources are still recognized as 

expenses and recorded by the company as recruitment expenses, education 

expenses and training expenses based on the type of expenses incurred. 

measurement is carried out by allocating all amounts spent for human resources 

and then presented and reported as expenses in the income statement. Therefore 

PT Angkasa the application of accounting related to human resources at PT 

Angkasa Pura 1 (Persero) Sultan Hasanuddin International Airport is in 

accordance with applicable accounting standard regulations but not yet in 

accordance with human resource accounting. 
 

Keywords: Human Resource Accounting 
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BAB I  

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam perkembangan dunia usaha diera sekarang ini membawa dampak 

perubahan yang cukup besar bagi pelaku usaha itu sendiri. Persaingan bisnis 

saat ini bukan lagi hanya tentang persaingan kepemilikan aktiva berwujud 

tetapi lebih kepada inovasi. Adapun salah satu dari inovasi bisnis ini ialah 

bagaimana cara perusahaan mengelola organisasi dan sumber daya manusia 

yang mereka miliki. Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan 

elemen yang pasti ada dalam suatu organisasi. Sumber daya manusia yang 

berkualitas sangat penting bagi perusahaan karena dianggap sebagai suatu 

kekayaan milik perusahaan. Sumber daya manusia itu hakikatnya dapat 

dimiliki dan dapat di ukur nilainya karena nilai dari sumber daya manusia itu 

dapat memberikan manfaat bagi perusahaan baik pada masa sekarang dan di 

masa yang akan datang. 

Bagi suatu perusahaan secara keseluruhan sumber daya manusia 

merupakan kekayaan yang sangat berharga yang biasa di katakan sebagai 

asset. Kehilangan atau kepindahan sumber daya manuasia yang profesional 

bagi suatu perusahaan merupakan suatu kerugian yang sangat besar karena hal 

tersebut akan membuang biaya yang telah dikeluarkan oleh perusahaan untuk 

membina atau mendidik sumber daya manusia yang diperolehnya itu. 

Kerugian lainnya ialah hilangnya kesempatan memanfaatkan sumber daya 

manusia tersebut untuk meningkatkan keuntungan yang bisa diperoleh 



2 

 

 
 

perusahaan yang mungkin dapat juga mengancam kelangsungan hidup 

perusahaan yang belum mempunyai sistem perekrutan serta pendidikan 

sumber daya manusia yang baik. 

Perusahaan tidak dapat memaksimalkan produktifitas dan laba tanpa 

adanya sumber daya manusia yang kompeten untuk dapat menjalankan 

kegiatan operasional perusahaan dan berdedikasi terhadap tujuan perusahaan. 

Pada perusahaan industri yang berskala besar, sumber daya manusia 

merupakan faktor yang sangat penting dalam dalam proses pencapaian tujuan 

perusahaan yaitu menghasilkan laba maksimum untuk jangka panjang 

(Tunggal, 1995).  

Untung ataupun rugi yang di peroleh perusahaan bergantung pada SDM 

yang di ciptakannya, oleh karena itu perusahaan harus bisa terus melakukan 

upaya agar SDM yang di ciptakan tersebut bernilai, Dalam melakukan 

pekerjaan, para karyawan mengeluarkan kemampuan, pikiran, dan tenaga 

demi tercapainya cita-cita perusahaan (Isniati 2019). 

Perkembangan yang terjadi dalam lingkungan ekonomi dan bisnis menjadi 

alasan dan motivasi bagi perusahaan untuk penerapan akutansi Sumber Daya 

Manusia (ASDM) (Zulkha et all, 2016). ASDM dinilai perlu untuk diterapkan 

dalam suatu perusahaan karena pentingnya peranan yang dimiliki oleh SDM 

dalam pencapaian tujuan perusahaan. Penerapan ASDM mencatat seluruh 

biaya yang dikeluarkan dalam proses pengembangan SDM sebagai investasi. 

Hal ini dikarenakan pengeluaran dari kas untuk memperoleh, perekrutan, 

pelatihan, pengembangan serta pendayagunaan SDM adalah pengeluaran 
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untuk pembentukan modal manusia (human capital). Semua pengeluaran 

tersebut harus dikapitalisasikan agar manfaatnya bisa diukur (Astari et all, 

2017). 

Penerapan Akutansi Sumber Daya Manusia (ASDM) di negara 

berkembang termasuk di Indonesia sendiri merupakan konsep yang baru 

(Zulkha, 2016). Zulkha (2016) melakukan penelitian mengenai pengungkapan 

ASDM perusahan keuangan di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa, hanya 50% dari sampel yang mengungkapkan ASDM. Pengungkapan 

ini di pengaruhi oleh ukuran dan laverage perusahaan. Dhita (2021) 

menganalisis perlakuan ASDM pada PT POS Indonesia, Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa total biaya yang dikeluarkan oleh PT POS Indonesia 

cabang Makassar untuk sumber daya manuasianya masih tercatat sebagai 

beban. Kondisi ini memperlihatkan jika penerapan akutansi sumber daya 

manusia pada entitas ini belum terjalankan. Hal ini di karenakan total biaya 

SDM yang dikeluarkan oleh PT Pos Indonesia cabang Makassar dituliskan 

pada laporan laba/rugi perseroan. Seharusnya berdasarkan PSAK No. 20 

Tahun 2009 biaya SDM diakui sebagai aset. Penilaian akutansi sumber daya 

manusia sebagai aset perusahaan dilakukan dengan metode replacement cost 

dan historical cost. 

PT. Angkasa Pura 1 (Persero) Bandar Udara Internasional Sultan 

Hasanuddin merupakan Anak perusahaan BUMN, perusahaan ini bergerak 

dibidang pelayanan jasa kebandarudaraan. Bidang jasa yang diberikan pada 

Bandar Udara Sultan Hasanuddin pasti didukung oleh Sumber Daya Manusia 
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yang mengempuni untuk menjalankan kegiatan opersional. Berdasarkan data 

dari Laporan Tahunan PT Angkasa Pura tahun 2021, Pegawai PT Angkasa 

Pura adalah 3.231 pegawai. Dan khusus area Bandara Sultan Hasanuddin 

Makassar jumlah pegawai yang tercatat pada data tahun 2021 yaitu sebanyak 

224 pegawai. Hal ini menjadikan sumber daya manusia menjadi salah satu 

modal yang penting untuk mencapai tujuan dari PT Angkasa Pura I (Persero) 

khususnya pada wilayah Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin 

Makassar Berdasarkan hal tersebut di atas, sehingga penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Perlakuan Akuntansi Sumber Daya 

Manusia Pada PT Angkasa Pura I (Persero) Bandar Udara Internasional 

Sultan Hasanuddin Makassar”. 

 

B. Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah peneliti yaitu “Bagaimana perlakuan akuntansi sumber daya manusia 

pada PT Angkasa Pura 1 (persero) Bandar Udara Internasional Sultan 

Hasanuddin Makassar?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dalam 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu ingin mengetahui bagaimana 

perlakuan akuntansi sumber daya manusia pada PT Angkasa Pura 1 (Persero) 

Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin Makassar. 
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D. Manfaat Penelitian 

  Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi Peneliti, dapat menambah wawasan dan juga pengetahuan serta 

pengalaman untuk peneliti mengenai Perlakuan akuntansi sumber daya 

manusia dan keuntungun bagi perusahaan tersebut.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, Agar dapat Menjadikan referensi dan 

pegembangan dalam melakukan penelitian pada bidang yang sama di 

masa yang akan mendatang. Terkhusus mengenai Perlakuan akuntansi 

sumber daya manusia. 

3. Bagi PT Angkasa Pura 1 (Persero), hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan acuan ataupun kajian dalam perlakuan akuntansi 

sumber daya manusia serta nilai pengukuran sumber daya manusia. 

4. Sebagai salah satu persyaratan akademis untuk menyelesaikan studi 

pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bosowa Makassar. 

 

E. Lingkup Penelitian 

Penelitiaan yang dilakukan merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif 

yang dimana penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil data secara 

langung di lapangan dengan melakukan wawancara. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian ini akan disistematika menjadi lima bab yang 

saling berkaitan satu sama lain. Sebelum memasuki bab pertama dalam 

penelitian ini akan didahului dengan halaman sampul, halaman pengesahan, 

pernyataan keorsinilai skripsi, prakata, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar dan daftar lampiran. Pada bab pertama atau pendahuluan berisi sub 

bab yaitu: 

Latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika pembahasan. Pada bab kedua atau tinjauan pustaka dan 

kerangka teori memuat uraian lengkap tentang kajian teori pada penelitian ini, 

penelitian terdahulu, kerangka konseptual. Pada bab ketiga atau metode 

penelitian memuat secara rinci mengenai desain penelitian yang digunakan, 

Lokasi penelitian, Fokus dan Deskripsi Fokus, sampel data penelitian, 

instrument penelitian, Jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

Teknik analisis data, rencana pengujian keabsahan dan operasionalisasi 

konsep. Pada bab keempat atau hasil penelitian dan pembahasan memuat 

secara detail tentang gambaran umum perusahaan, temuan penelitian dan 

pembahasan hasil penelitian. Pada bab kelima atau penutup memuat tentang 

kesimpulan dan saran dari penelitian. 

 

 



 
 

7 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA KONSEPTUAL 

 

A. Perspektif  Teori 

1. Pengertian Akuntansi 

 Secara umum, Akuntansi ialah suatu proses mencatat, meringkas, 

mengolah dan menyajikan data transaksi, serta berbagai aktivitas yang 

berhubungan dengan keuangan, sehingga informasi tersebut dapat digunakan 

oleh seseorang yang ahli di bidangnya dan menjadi bahan untuk mengambil 

suatu keputusan. Tidak semua orang-orang mengetahui akuntansi sebagai ilmu 

yang membahas tentang penjurnalan, pengelolaan keuangan perusahaan 

ataupun pengelompokkan asset-asset pada perusaahan tersebut. Berikut ini 

merupakan beberapa penjelasan mengenai definisi akuntansi menurut para 

ahli; 

 Menurut Sasongko (2016:2-4) menyatakan bahwa akuntansi adalah suatu 

proses atau aktivitas yang menganalisis, mencatat, mengklasifikaiskan, 

mengikhtisarkan, dan melaporkan, informasi keuangan untuk kepentingan 

para penggunanya. Dan proses akuntansi merupakan sebuah sistem yang 

mengukur kegiatan bisnis perusahaan. 

 Menurut Donald E. Kieso (2016) Akuntansi terdiri dari 3 macam kegiatan 

yang mendasar ialah, pencatatan, mengidentifikasi, serta pengkomunikasian 

kegiatan ekonomi sebuah organisasi kepada semua pihak yang memiliki 

kepentingan. Perusahaan mengidentifikasi kegiatan ekonomi sesuai dengan 
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kegiatan usaha yang terjadi, dan kemudian mencatat semua peristiwa untuk 

menyediakan catatan kegiatan keuangan. Pencatatan dilaksanakan secara 

terperinci pada setiap peristiwa, dan juga dalam satuan mata uang yang sama. 

Akhirnya akan mengkomunikasikan kumpulan informasi tersebut kepada 

seluruh pihak yang memiliki kepentingan dalam bentuk laporan akuntansi. 

 American Accunting Assosiation (AAA), akuntansi American Accounting 

Assosiation (AAA) Akuntansi adalah proses, mengidentifikasi, mengukur dan 

melaporkan informasi ekonomi untuk memungkinkan dilakukan penilaian 

serta pengambilan keputusan secara jelas dan tegas bagi pihak-pihak yang 

menggunakan informasi tersebut. Bahwa akuntansi itu adalah menganalisa 

data keuangan yang di lakukan dengan cara tertentu dan ukuran moneter dapat 

di gunakan dalam pengambilan keputusan ekonomi atau perusahaan (Lily 

2016:2)  

 Syaiful Bahri (2016:2) Akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan, 

pengikhtisaran, dan pelaporan atas suatu transaksi dengan cara sedemikian 

rupa, sistematis dari segi isi, dan berdasarkan standar yang diakui umum.  

 Suwardjono (2015:10) menyatakan bahwa, akuntansi dapat didefinisikan 

sebagai seperangkat yang mempelajari perekayasaan penyediaan jasa berupa 

informasi keuangan kuantitatif unit-unit organisasi dalam suatu lingkungan 

negara tertentu dan cara penyampaian (pelaporan) informasi tersebut kepada 

pihak yang berkepentingan untuk menjadikan dasar dalam pengambilan 

keputusan ekonomi. 
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 Jadi berdasarkan pengertian di atas dapat penulis simpulkan bahwa 

akuntansi merupakan proses mengidentifikasi, pencatatan dan informasi 

pelaporan keuangan yang berguna untuk penilaian dan pengambilan keputusan 

bagi pihak yang memerlukanya dan dapat memanfaatkan sumber-sumber yang 

ada (contohnya: sumber daya alam, sumber daya manusia, dan kekayaan 

keuangan) sehingga kita dapat memaksimalkan sistem akuntansi dalam ukuran 

dan laporan biaya sumber daya tersebut, maka semakin baik pula keputusan 

yang diambil untuk penyediaanya. 

2. Perlakuan Akuntansi 

 Perlakuan akuntansi ialah bagaimana akuntansi memperlakukan atau 

mengakui suatu hal yang bernilai bagi perusahaan. Hal tersebut tentunya 

dilakukan berdasarkan standar yang berlaku. Salah satu standar yang 

digunakan dibidang akuntansi yaitu Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang 

yang ditafsirkann atau disusun oleh lembaga Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). 

Pernyataan 12 Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) mengacu pada teori-teori 

yang ada sehingga memberikan pengertian yang mendalam terhadap praktek 

akuntansi khususnya pembuatan laporan keuangan. Pernyataan tersebut dapat 

membantu dan memastikan penempatan unsur-unsur data ekonomi berada di 

posisi yang tepat, sehingga memudahkan pihak yang membutuhkan informasi. 

Salah satu yang dinyatakan dalam standar akuntansi tersebut adalah bagimana 

perlakuan akuntansi.  

 Dian (2018) menjelaskan perlakuan akuntansi adalah aturan aturan atau 

langkah-langkah yang dilakukan dalam proses akuntansi yang meliputi 
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pengakuan, pencatatan, dan penyajian informasi keuangan dalam laporan 

keuangan perusahaan. Akuntansi adalah tindakan yang dikenakan terhadap 

suatu objek yang bersifat finansial yang meliputi pengukuran (measurment) 

dan penilaian (valuation), pengakuan (recognicition) dan penyajian 

(presentation). Adapun tahap-tahap dari perlakuan akuntansi meliputi: 

a.  Pengukuran dan Penilaian 

 Merupakan penentuan jumlah suatu transaki yang di catat. Pengukuran 

lebih berhubungan dengan masalah penentuan jumlah yang akan di catat 

pertama kali terhadap suatu transaksi, sedangkan penalaian lebih dominan 

berhubungan dengan masalah penentuan jumlah yang harus di tetapkan 

untuk laporan pada tanggal laporan. 

b. Pengakuan 

Suatu proses pembentukan atau pencatatan suatu pos yang memenuhi 

definisi suatu unsur di dalam laporan keuangan yang ada. 

c. Pengungkapan  

Pengungkapan ialah masalah bagaimana suatu informasi keuangan di 

sajikan dalam lapoan keuangan yang ada pada periode tertentu. 

Berdasarkan uraian dari beberapa ahli di atas dapat di simpulkan 

bahwa perlakuan akuntansi merupukan suatu tindakan yang di lakukan dan 

suatu transaki yang meliputi proses akuntansi yang terdiri dari proses 

pencatatan, penilaian, pengakuan, pengukuran, dan penyajian informasi 

keuangan dari transaksi yang bersifat finansial dan hasilnya sebagai 
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sumber informasi untuk pengambilan suatu keputusan bagi para 

pemiliknya.  

3. Sumber Daya Manusia 

 Kekayaan yang sangat berharga dalam suatu organisasi ialah sumber daya 

manusia (SDM). Sumber Daya Manusia merupakan suatu investasi yang 

sangat berharga bagi sebuah organisasi yang perlu dijaga dan dipelihara. 

Setiap organisasi harus menyiapkan program yang berisi kegiatan yang dapat 

meningkatkan kemampuan dan profesionalisme SDM agar organisasi bisa 

bertahan dan berkembang sesuai dengan lingkungan organisasi. Untuk 

mencapai produktifitas yang maksimum, organisasi harus menjamin 

dipilihnya tenaga kerja yang tepat dengan pekerjaan serta kondisi yang 

memungkinkan mereka berkeja secara optimal. Beberapa penjelasan sumber 

daya manusia menurut para ahli: 

 Menurut Bohlarander dan snell, sumber daya manusia (SDM) merupakan 

ilmu yang mempelajari bagaimana memberdayakan karyawan dalam 

perusahaan, membuat pekerjaan, kelompok kerja, mengembangkan para 

karyawan yang mempunyai kemampuan, mengidentifikasi suatu pendekatan 

untuk dapat mengembangkan kinerja karyawan dan memberikan imbalan 

kepada mereka atas usahanya dan bekerja.  

 Menurut Hamali (2016:2) sumber daya manusia merupakan suatu 

pendekatan yang strategis terhadap keterampilan, motivasi, pengembangan 

dan manajemen pengorganisasian sumber daya. Surmber daya manusia 

merupakan salah satu faktor yang penting dalam suatu organisasi atau 
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perusahaan, disamping faktor lain seperti aktiva dan modal. Oleh karena itu 

sumber daya manusia harus dikelola dengan baik untuk meningkatkan 

efektifitas dan efisien organisasi, sebagai salah satu fungsi dalam perusahaan 

yang dikenal dengan manajemen sumber daya manusia. 

 Menurut Nawawi (2000) dalam Sunyoto (2015:3) menyatakan bahwa 

sumber daya manusia meiputi 3 (tiga) pengertian yaitu:  

a. Sumber daya manusia adalah manusia yang bekerja di lingkuangan suatu 

organisasi, disebut juga personel, tenaga kerja, pegawai atau karyawan.  

b. Sumber daya manusia adalah potensi manusiawi sebagai penggerak 

organisasi dalam mewujudkan eksistensinya.  

c. Sumber daya manusia adalah potensi yang merupakan aset yang berfungsi 

sebagai modal (non-material atau non-financial) di dalam organisasi 

bisnis, yang dapat mewujudkan menjadi potensi nyata secara fisik dan 

non-fisik dalam mewujudkan eksistensi organisasi.  

 Menurut Hamali (2016:5) menyatakan bahwa manajemen sumber daya 

manusia sebagai suatu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, 

pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka 

mencapai tujuan perusahaan. 

4. Pengertian Akuntansi Sumber Daya Manusia  

 Menurut The American Association Committe in Human Resource dalam 

buku (Tunggal,2004) ASDM adalah the process of identying and measuring 

data about human resource and sommunicating this information to interest 
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parties (proses pengidentifikasian dan pengukuran data mengenai sumber 

daya manusia dan mengkomunikasikan informasi terhadap pihak pihak yang 

berkepentingan). Akuntansi sumber daya manusia (Human Resource 

Accounting) meliputi konsep sumber daya manusia sebagai aktiva (Asset), 

penentuan biaya yang diinvestasikan dan hubungannya dengan biaya-biaya 

hasil pakai, estimasi dan menyediakan ketelitian ekonomi. 

 Pada proses akuntansi sumber daya manusia terkadang unsur pengukuran, 

pelaporan, data tentang manusia dan organisasi. Data tentang manusia dalam 

hal ini merupakan biaya-biaya untuk seleksi, penerimaan, pelatihan dan 

pengembangan kemampuan pegawai serta informasi lainnya yang berupa  

tingkat pendidikan, pengalaman, usia, keadaan kesehatan dan lain sebagainya. 

5. Asumsi Dasar Akuntansi Sumber Daya Manusia 

Wulan dan pernawan menjelaskan bahwa asumsi yang menjadi dasar 

lahirnya konsep Akuntansi sumber daya manusia (ASDM) yaitu; manusia 

merupakan sumber daya bernilai yang di miliki oleh suatu organisasi, nilai 

dari SDM di tentukan oleh gaya manajemen yang di terapkan organisasi serta 

kebutuhan akan informasi mengenai SDM. Nilai-nilai yang terdapat didalam 

Akuntansi Sumber Daya Manusia (ASDM) dibutuhkan oleh perusahaan untuk 

mewujudkan pengelolaan SDM yang lebih efektif dan efisien. Informasi 

tersebut diperlukan pada berbagai aspek dalam proses ASDM seperti aktivitas 

perencanaan dan pengendalian dalam akuisisi, pengalokasian, pengembangan, 

konservasi dan kualitas manusia. Berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa 
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ASDM menjadi suatu komponen dalam sistem informasi akuntansi 

manajemen secara menyeluruh (Suwarto dalam Kambey, 2015). 

6. Fungsi Akuntansi Sumber Daya Manusia (ASDM). 

Secara umum ASDM memiliki beberapa fungsi, yaitu:  

a. Manusia merupakan sumber daya yang mempunyai nilai yang dimiliki 

oleh suatu organisasi atau perusahaan, berdasarkan pandangan ini ASDM 

menjadi dasar cara berfikir terkait dengan MSDM organisasi.  

b. Menjadi sistem yang memberikan informasi yang dibutuhkan oleh 

pengelola SDM secara efektif dan efisien. Alafi dan Suranta (2018) 

membagi fungsi akuntansi sumber daya manusia menjadi fungsi internal 

dan fungsi eksternal. Fungsi internal dari ASDM yaitu:  

1) Instrumen yang mendorong peningkatan dan pengembangan sumber 

daya manusia.  

2) Pengembangan serta akuisisi dari perumusan kebijakan. 

3) ASDM fokus untuk menjadikan sumber daya manusia sebagai aset. 

4) Membantu untuk mempertahankan karyawan yang memenuhi syarat 

dan bermanfaat. 

5) Mengatasi permasalahan yang muncul dari penilaian aset yang tidak 

berwujud. Sedangkan, fungsi eksternal dari ASDM yaitu: 

Menyediakan informasi yang lengkap dan memadai kepada para 

investor, Branding antar karyawan masa depan, dan Mendistribusikan 

tanggung jawab sosial antara masyarakat dan swasta. 
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7. Tujuan Akuntansi Sumber daya manusia 

Dari definisi American Accounting Association Committee, akuntansi 

sumber daya manusia mengandung tiga tujuan utama yaitu:  

a. Mengidentifikasikan nilai sumber daya manusia. 

b. Mengukur nilai sumber daya manusia pada suatu entitas. 

c. Menyelidiki pengaruh informasi sumber daya manusia terhadap 

perilaku dan tanggungjawab dari sumber daya manusia dalam entitas. 

Sedangkan menurut Rae dalam Ikhsan (2008:66) tujuan akuntansi sumber 

daya manusia adalah:  

a. Informasi kuantitatif, memberikan informasi kuantitatif atas sumber 

daya manusia dalam orgaisasi yang dapat digunakan dalam 

pengambilan keputusan.  

b. Metode penilaian, memberikan metode penilaian dalam keuntungan 

sumber daya manusia.  

c. Teori dan modal, memberikan suatu teori dan variabel-variabel yang 

relevan untuk menjelaskan nilai manusia terhadap organisasi formal 

dalam mengindentifikasikan variabel-variabel yang relevan serta 

mengembangkan model yang ideal dalam pengelolaan sumber daya 

manusia. 

Dari definisi di atas penulis menyimpulkan bahwa tujuan akuntansi 

sumber daya manusia yaitu untuk mengendalikan dan merencanakan sumber 

daya manusia pada suatu entitas. 
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8. Pengukuran Akuntansi Sumber Daya Manusia  

Pengukuran akuntansi sumber daya manusia terdapat dua kelompok besar 

metode penentuan biaya sumber daya manusia. Menurut Tunggal (2014) 

dalam Fiscaldan Desma (2016) metode pengukuran akuntansi sumber daya 

manusia antara lain: 1. Akuntansi Biaya Sumber Daya Manusia (Human 

Resource Cost Accounting) Metode pengukuran akuntansi sumber daya 

manusia ini didasarkan pada biaya- biaya yang dikeluarkan untuk pencarian, 

pengembangan dan penggantian tenagakerja sebagai sumber daya organisasi. 

Human Resource Cost Accounting terdapat beberapa metode pengukuran 

sebagai berikut:  

a. Biaya Historis (Historical Cost) Metode yang diperkenalkan oleh 

Flamholtz untuk pengukuran dalam akuntansi sumber daya manusia, 

yang mana mengidentifikasikan biaya awal akuntansi sumber daya 

manusia kedalam dua kelompok biaya yaitu: 

1) Biaya Akuisisi (Acquisition Cost) Merupakan semua pengorbanan 

yang harus dikeluarkan untuk mendapatkan karyawan baru, yang 

terdiri dari biaya langsung seperti biaya rekruitmen, biaya seleksi, 

hiring (mempekerjakan), dan penempatan kemudian biaya tidak 

langsung sepertibiaya promosi dari dalam perusahaan.  

2) Biaya Pembelajaran (Learning Cost) Merupakan biaya yang 

dikeluarkan untuk melatih pegawai sampai memiliki kualitas yang 

diharapkan untuk menduduki jabatan tersebut. Biaya langsung 
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seperti biaya training, orientasi, dan on the job training (pada 

pelatihan kerja).  

Sementara itu biaya tidak langsung seperti kerugian yang ditimbulkan 

dari berkurangnya produktivitas selama pelatihan.  

b. Biaya Pengganti (Replacement Cost) Merupakan metode yang 

mencakup semua biaya yang akan dikeluarkan perusahaan untuk 

menggantikan sumber daya manusia yang sekarang dipekerjakannya. 

c. Biaya Kepegawaian Langsung (Direct Employment) adalah biaya 

kepegawaian yang dapat diidentifikasikan dengan suatu operasi atau 

proses tertentu yang diperlukan untuk menyelesaikan produk-produk 

dari perusahaan. Oleh karena itu, semua biaya kepegawaian langsung 

dibebankan secara langsung kepada komponen-komponen dari barang 

jadi atau produk-produk yang dihasilkan. Biaya ini Menentukan 

elemen biaya produk yang bersama biaya bahan baku langsung disebut 

sebagai biaya utama (primecost) dan dengan biaya overhead pabrik 

disebut sebagai biaya konversi (conversioncost). 

d. Biaya kepegawaian tidak langsung (Indirect Employment) adalah 

semua biaya kepegawaian yang secara tidak langsung terlibat dalam 

Proses produksi, dengan demikian biaya ini tidak dapat 

diindetifikasikan secara khusus kepada suatu operasi atau proses 

produksi tertentu. Biaya ini terdiri atas biaya biaya kepegawaian yang 

terjadi dalam departemen-departemen pendukung (Service 

Departement) seperti departemen pembelian, departemen 
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pemeliharaan, departemen pencatat waktu, dan departemen 

pengendalian mutu. Disamping itu, termasuk dalam biaya 

kepegawaian tidak langsung adalah upah atau gaji yang dibayarkan 

untuk pekerja pekerja tertentu dalam departemen. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

 Berikut ini adalah Rangkuman Beberapa penilitian terdahulu yang di 

anggap relevan dengan penelitian ini, Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada 

table berikut ini: 

Tabel 2 1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama, Judul 

Penelitian 

Variabel penelitian Hasil  

Penelitian 

1 Dhita Pratiwi 

Chaerul 

(2021) 

“Analisis Perlakuan 

ASDM Pada 

PT.Pos Indonesia 

Cabang Makassar” 

Perlakuan ASDM 

pada PT. Pos 

Indonesia Cabang 

Makassar 

a. Total biaya yang di 

keluarkan oleh yang 

dikeluarkan oleh PT Pos 

Indonesia cabang 

Makassar untuk sumber 

daya manusianya masih 

tercatat sebagai beban. 

Kondisi ini 

memperlihatkan jika 

penerapan akuntansi 

sumber daya manusia 

pada entittas ini belum 

terjalankan. terjalankan. 

b. Halini dikarenakan total 

biaya SDM yang 

dikeluarkan oleh PT Pos 

Indonesia cabang 

Makassar dituliskan pada 

laporan laba/rugi 

perseroan. Seharusnya 

berdasarkan PSAK No. 20 

tahun 2009 biaya SDM 
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diakui sebagai asset. 

c. Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang dimiliki oleh 

PT Pos Indonesia Cabang 

Makassar seharusnya 

tercatat sebagai aset 

perusahaan mengingat 

pentingnya keberadaan 

SDM untuk mewujudkan 

tujuan dari perseroan. 

d. Penilaian akuntansi 

sumber daya manusia 

sebagai aset perusahaan 

dilakukan dengan 

menggunakan metode 

replacement cost dan 

historical cost. 

2. Nola Azzura 

Laondongi  

(2022) 

“Analisis Perlakuan 

Akuntansi Sumber 

Daya Manusia Pada 

PT.PLN (Persero) 

Up3 Makassar 

Selatan 

 Perlakuan Akuntansi 

Sumber Daya 

Manusia pada 

PT.PLN (persero) 

Up3 Makassar 

Selatan 

PT PLN (Persero) UP3 

Makassar selatan mengakui 

nilai kepegawaian atau nilai 

dari sumber daya manusianya 

pada kategori beban yang 

dalam hal ini berada pada 

posisi Laporan Laba/Rugi 

perusahaan, kemudian 

menilai, dan mencatat biaya 

kepegawaian dengan 

menggunakan metode cash 

basis dimana akan dilakukan 

pengakuan dan pencatatan 

ketika transaksi tersebut telah 

bernilai materi. 

3. Tiara Aulia, 

Yulinartati,  

Norita Citra 

Yuliarti, 

(2021) 

“ Perlakuan 

Akuntansi Sumber 

Daya Manusia Pada 

Pusat Penelitian 

Kopi dan Kakao 

Indonesia” 

Sumber Daya 

Manusia pada Pusat 

Penelitian Kopi dan 

Kakao Indonesia 

 

Menunjukkan jumlah laba 

yang diterima lebih besar bila 

biaya sumber daya manusia 

diakui sebagai investasi dan 

dilaporkan di neraca dan 

laba/rugi bukan diakui 

sebagai beban yang hanya 

dilaporkan di laba/rugi. 

Simpulan, Pusat Penelitian 

Kopi dan Kakao Indonesia 

belum menerapkan pelaporan 

akuntansi sumber daya 

manusia secara optimal. 

Sumber: Jurnal & Skripsi 
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C. Kerangka Konseptual 

 Kerangka konseptual merupakan konsep tentang bagaimana teori yang 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

yang penting. Kerangka pikir pada penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Gambar 2. 1  

Kerangka Konseptual 

 

            

 

            

             

            

           

             

            

             

            

 

  

 

PT Angkasa Pura 1 (Persero) Bandar Udara 

Internasional Sultan Hasanuddin Makassar 

 

Kesimpulan 

 

Metode Analisis Kualitatif: 

1.Reduksi Data (Data reduction) 

2. Penyajian Data (Data display) 

3. Penarikan kesimpulan (Conclusion drawing) 

 

Rekomendasi 

 

Bagaimana Perlakuan Akuntansi Sumber Daya 

Pada PT Angkasa Pura 1 (Persero)? 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

 Desain Penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu dengan menggunakan 

Penelitian kualitatif yang dimana peneliti hanya tertarik untuk 

menggambarkan situasi atau kasus yang akan diteliti. Ini adalah metode desain 

berbasis teori yang dibuat dengan mengumpulkan, menganalisis dan 

menyajikan data yang dikumpulkan tentang “Perlakuan Akuntansi Sumber 

Daya Manusia Pada PT Angkasa Pura 1 (persero) Bandar Udara Sultan 

Internasional Hasanuddin Makassar” untuk mengetahui secara akurat sifat-

sifat dari beberapa fenomena, kelompok atau individu dan organisasi. 

 

B. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini akan dilaksanakan pada PT Angkasa Pura 1 (Persero) yang 

beralamat di Jalan Bandara Lama No.1 Mandai, Kabupaten Maros, Sulawesi 

Selatan. 

 

C. Fokus dan Deskripsi Fokus 

Penelitian ini berfokus pada Sumber Daya Manusia terkait Penggunaan 

Aktiva Tetap yang ada di PT Angkasa Pura 1 (Persero) Bandar Udara 

Internasional Sultan Hasanuddin Makassar. Adapun deskripsi fokus penelitian 

berdasarkan penelitian diatas antara lain: 
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1. Perusahaan tidak dapat memaksimalkan produktifitas dan laba tanpa 

adanya sumber daya manusia yang kompeten untuk dapat menjalankan 

kegiatan operasional perusahaan dan prediksi terhadap tujuan 

perusahaan, oleh sebab itu perlu adanya peningkatan dan control yang 

baik terhadap sumber daya manusia pada PT Angkasa Pura 1 (Persero) 

Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin Makassar. 

2. Tolak ukur akuntansi sumber daya manusia harus ditingkatkan lagi 

guna menciptakan sumber daya manusia yang bernilai tinggi dari segi 

apapun itu. 

3. Dalam bidang akuntansi sumber daya manusia perlu adanya 

peningkatan pelayanan jasa yang lebih baik lagi dalam menjalankan 

kegiatan operasionalnya. 

 

D. Sampel Data Penelitian 

Informan penelitian m erupakan peristilahan yang melibatkan tugas-tugas 

sederhana dalam menjawab pertanyaan dari pedoman wawancara yang dibuat, 

sehingga apapun kegiatan penelitian yang dilakukan tentunya membutuhkan 

keterlibatan pihak lain. (Arifa A, 2022). Informan penelitian dalam penelitian 

ini adalah bagian Human resource development, bagian akuntan dan bagian 

keuangan pada PT Angkasa Pura 1 (Persero) Bandar Udara Internasional 

Sultan Hasanuddin Makassar.  

 

 



23 

 

 
 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen pada penelitian ini diantaranya: 

1. Peneliti 

Instrumen penelitian yang utama pada penelitian ini merupakan 

peneliti yang bersangkutan, sebab peneliti pada penelitian ini bekerja full 

untuk menghasilkan data yang dibutuhkan pada penelitian ini. Peneliti 

juga wajib melindungi keakuratan data yang didapatkan hingga hasilnya 

sinkron dengan apa yang diharapkan. 

2. Wawancara 

Instrument ini digunakan untuk memahami Perlakuan Akuntansi 

Sumber Daya Manusia Pada PT Angkasa Pura 1 (Persero) Bandar Udara 

Internasional Sultan Hasanuddin Makassar 

3. Alat Tulis 

Instrument ini berguna untuk mencatat hal serta data penting selama 

melaksanakan pengamatan (observation) dilokasi penelitian. 

4. Alat Rekam 

Instrumen ini berguna untuk merekam peristiwa dan juga hasil 

wawancara. 

5. Dokumentasi 

Instrumen ini berguna untuk menjadi barang bukti serta data yang 

benar-benar terjadi terkait keterangan dokumen. 
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F. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kualitatif 

berupa gambaran umum PT Angkasa Pura 1 (Persero) Bandar Udara 

Internasional Sultan Hasanuddin Makassar dan penjelasan mengenai 

perlakuan akuntansi sumber daya manusia dalam meningkatan operasinal 

perusahaan dalam bidang jasa. 

2. Sumber Data 

a) Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh secara 

langsung oleh peneliti dilapangan dengan menggunakan metode 

observasi dan wawancara pada karyawan PT.Angkasa Pura 1 (Persero) 

Bandar Udara Sultan Hasanuddin Makassar yang mengetahui dan 

memahami tentang permasalahan yang diteliti.  

b) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 

melalui jurnal, buku, arsip, majalah ilmiah dan dokumen pribadi dan 

lain-lainnya. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpilan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ialah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan 

data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (sugiyono, 2016;224) bila 
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dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan 

data dapat dilaukan dengan cara, observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Namun dalam penelitian ini, penelitan hanya memakai 3 teknik pengumpulan 

data yaitu: 

a. Wawancara (Interview), metode ini dilakukan dengan cara Tanya jawab 

secara langsung kepada Pimpinan mengenai perlakuan akuntansi sumber 

daya manusia. 

b. Pengamatan (Observation), metode ini dilakukan dengan mengamati 

secara langsung mengenai perlakuan sumber daya manusia yang sedang 

berjalan pada PT.Angkasa Pura 1 (Persero) Bandar Udara Sultan 

Hasanuddin Makassar yang bertujuan untuk mendapatkan data-data yang 

benar dan akurat. 

c. Dokumentasi (Dokumentation), Penelitian ini juga menggunakan teknik 

dokumentasi untuk mencari data-data maupun catatan yang terkait dan 

berhubungan dengan kegiatan penelitian pada PT.Angkasa Pura 1 

(Persero) Bandar Udara Sultan Hasanuddin Makassar. 

 

H. Teknik Analisis data 

 Metode teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu jenis teknik analisis 

data kualitatif yang dimana merupakan sebuah metode penelitian yang 

digunakan untuk menganalisis kejadian, fenomena, atau keadaan secara sosial. 

Aktivitas analisis data secara sistematis antara lain sebagai berikut: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) Reduksi data merupakan cara yang 

dilakukan peneliti dalam melakukan analisis untuk mempertegas, 
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memperpendek, membuat fokus, membuang hal-hal yang tidak penting 

dan mengatur data sedemikian rupa sehingga dapat menarik kesimpulan 

atau memperoleh pokok temuan. 

2. Penyajian Data (Data Display) Penyajian data merupakan gambaran jelas 

tentang keseluruhan data yang pada akhirnya akan dapat membentuk 

sebuah kesimpulan yang mudah dimengerti dan dipahami.  

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) Penarikan kesimpulan 

merupakan pengecekan keakuratan dan validasi suatu penelitian yang telah 

kamu jalani. Dengan didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten, 

sehingga menghasilkan kesimpulan yang lebih kredibel. 

 

I. Rencana Pengujian Keabsahan Data 

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang 

dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji 

data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi 

uji, credibility, transferability, dependability, dan confirmability. 

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan 

sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji 

keabsahan data yang dapat dilaksanakan. 

1. Credibility 

Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan 

tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan. 
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a. Perpanjangan Pengamatan 

Perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data 

penelitian difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah 

diperoleh. Data yang diperoleh setelah dicek kembali ke lapangan 

benar atau tidak, ada perubahan atau masih tetap. Setelah dicek 

kembali ke lapangan data yang telah diperoleh sudah dapat 

dipertanggungjawabkan/benar berarti kredibel, maka perpanjangan 

pengamatan perlu diakhiri. 

b. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian 

Untuk meningkatkan ketekunan peneliti dapat dilakukan dengan 

cara membaca berbagai referensi, buku, hasil penelitian terdahulu, dan 

dokumen-dokumen terkait dengan membandingkan hasil penelitian 

yang telah diperoleh. 

c. Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai waktu. Dengan 

demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan 

data, dan waktu. 

1) Triangulasi Sumber 

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
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2) Triangulasi Teknik 

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. 

3) Triangulasi Waktu 

Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari 

pada saat narasumber masih segar, akan memberikan data lebih 

valid sehingga lebih kredibel. 

d. Analisis Kasus Negatif 

Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang 

berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. 

e. Menggunakan Bahan Referensi 

Yang dimaksud referensi adalah pendukung untuk membuktikan 

data yang telah ditemukan oleh peneliti. 

f. Mengadakan Membercheck 

Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh data 

yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. 

2. Transferability 

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian 

kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat 

diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut 

diambil. 
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3. Dependability 

Pengujian dependability dilakukan dengan cara melakukan audit 

terhadap keseluruhan proses penelitian. Dengan cara auditor yang 

independen atau pembimbing yang independen mengaudit keseluruhan 

aktivitas yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian. 

4. Confirmability 

Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji confirmability 

penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila hasil penelitian telah 

disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian kualitatif uji confirmability 

berarti menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan proses yang telah 

dilakukan. Apabila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses 

penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi 

standar confirmability. 

 

J. Operasionalisasi Konsep 

1. Perlakuan Akuntansi Sumber Daya Manusia (ASDM) adalah bagaimana 

akuntansi memperlakukan suatu hal yang bernilai bagi laporan keuangan 

berdasarkan Proses pengidentifkasian pengukuran, dan penilaian data yang 

berkaitan dengan sumber daya manusia. Akuntansi Sumber Daya Manusia 

memperlakukan SDM sebagai suatu aktiva.  

2. Akuntansi diartikan sebagai salah satu ilmu ekonomi yang menyediakan 

informasi keuangan perusahaan secara sistematis dan dapat dipercaya 

melalui proses identifikasi, pengukuran, dan penilaian terhadap keuangan 

perusahaan.  
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3. Sumber daya manusia adalah sekelompok karyawan pada sebuah 

organisasi atau perusahaan baik sebagai pegawai tetap maupun kontrak 

yang mempunyai etos kerja dalam mencapai suatu tujuan tertentu dalam 

perusahaan.  

4. Akuntansi sumber daya manusia merupakan suatu seni dalam menilai, 

mengukur, dan mengakui sumber daya manusia suatu perusahaan pada 

laporan keuangan sehingga dapat memberikan informasi kepada 

peruasahaan ataupun pihak-pihak yang membutuhkannya.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum PT Angkasa Pura 1 (Persero) Bandar Udara 

Internasional Sultan Hasanuddin Makassar 

1. Sejarah PT Angkasa Pura 1 (Persero)  
 

Angkasa Pura 1 (Persero) terletak di jalan poros Makassar-Maros 

tepatnya di daerah mandai merupakan badan usaha milik Negara (BUMN) 

dalam lingkungan departemen perhubungan, yang di pimpin oleh seseorang 

direksi yang mempunyai tugas pokok mengurus dan menyeleggarakan 

penyediaan jasa pelayanan Bandar udara. 

Awalnya, PT Angkasa Pura 1 (Persero) didirikan berdasarkan 

peraturan Pemerintah No.33 Tahun 1962, dengan nama Perusahaan Negara 

(PN) Angkasa Kemayoran dengan tugas pokok mengurus dan mengusahakan 

Bandar udara. Pada Tahun 1965, melalui Peraturan Pemerintah No.21 Tahun 

1965 PN Angkasa Kemayoran berubah nama menjadi PN Angkasa Pura, 

yang mengurus dan mengusahakan Bandar udara di daerah-daerah sebagai 

cabang. 

Kemudian melalui peraturan pemerintah No.37 Tahun 1974, 

Perusahaan Negara (PN) berubah bentuk menjadi Perusahaan Umum 

(PERUM) yang di sebut Perusahaan Umum Angkasa Pura. Pada Tahun 1974, 

Bandara Udara Halim Perdana Kusuma ditetapkan menjadi Bandar Udara 

Internasional. 
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Sejalan dengan kebijakan pemerintah yang menginginkan agar 

BUMN yang telah dinilai baik dan mampu untuk lebih menekankan dan 

berorientasi pada keuntungan, maka dengan Peraturan Pemerintah No.5 

Tahun 1992 PERUM Angkasa Pura 1 Berubah bentuk menjadi PT Angkasa 

Pura 1 (Persero). Setelah akta pendirian Perusahaan di tandatangani pada 

tanggal 2 Januari 1993, maka PT Angkasa Pura 1 (Persero) resmi berdiri. 

Dengan diberlakukannya pembagian wilayah kerj perusahaan 

berdasarkan wilayah timur dan barat, maka berdampak terhadap pengelolaan 

Bandar Udara Polonia Medan terhitung tanggal 1 Januari 1993 tidak lagi 

berada dalam pengelolaan PT Angkasa Pura 1 (Persero). 

Sampai saat ini, PT Angkasa Pura 1 (Persero) diberi kepercayaan oleh 

Pemerintah untuk mengelolah 13 Bandar Udara yaitu: Bandara udara Ngurah 

Rai-Bali, Bandar Udara Juanda-Surabaya, Bandar Udara Sultan Hasanuddin-

Makassar, Bandar Udara Seppingan-Balikpapan, Bandar Udara Frans 

Kaisiepo-Biak, Bandar Udara Adisutjipto-Yogyakarta, Bandar Udara Sam 

Ratulangi-Manado, Bandar Udara Adisumarmo-Surakarta, Bandar Udara 

Syamsuddin Noor-Banjarmasin, Bandar Udara Patimura-Ambon, Bandara 

Udara Ahmad Yani-Semarang, Bandar Udara Selaparang-Lombok, Bandar 

Udara El Tari-Kupang, 2 Terminal Cargo yaitu Terminal Cargo Makassar, 

Terminal Cargo Balikpapan dan MATSC (Makassar Air Traffic Services 

Center) sebagai pusat pelayanan lalu lintas udara di wilayah  Timur Indonesia 

(UPG FIR). 
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Kawasan tngah dan timur Indonesia daerah ini menjadi kawasan yang 

berkembang pesat untuk berbagai ragam kegiatan bisnis. Potensi kekayaan 

alamnya sangat besar serta kebijakan pemerintah untuk menitik beratnya 

aktivitas pembangunan dikawasan Timur Indonesia pada PELITA IV adalah 

factor utama yang memicu pertumbuhan ekonomi dan mobilitas masyarakat 

di kawasan tersebut yang ditandai dengan peningkatan penumpang angkutan 

udara rata-rata sebesar 16% dan cargo sebesar 12% selama tahun-tahun 

terakhir ini. 

Mengantisipasi laju pertumbuhan ekonomi dan mobilitas masyarakat 

di kedua kawasan diatas, maka PT Angkasa Pura 1 (persero) telah menyusun 

langkah strategis diantaranya berupa penyusunan rencana pengembangan 

Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin sesuai karakter dan potensi 

lingkungannya, khususnya Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin 

akan menjadi bagian integral dari pertumbuhan lingkungan serta mampu 

mengkordinir kebutuhan masyarakat/konsumsi diwilayah. 

2. Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin  

Bandar udara Hasanuddin dibangun pada tahun 1935 oleh pemerintah 

Hindia Belanda dengan nama lapangan Terbang Kadieng dengan konstribusi 

lapangan rumput, lapangan terbang dengan landasan yang berukuran 1.600 m 

x 45 m (Runway 08-26), diresmikan pada tanggal 27 September 1937, di 

tandai dengan penerbangan komersial yang menghubungkan Surabaya-

Makassar dengan pesawat jenis DOUGLAS D2/F6. 
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Pada tahun 1942 oleh pemerintah penduduk Jepang, landasan tesebut 

ditingkatkan dengan konstruksi beton berukuran 1.600 m x 45 m, hal ini 

dimaksudkan agar dapat didarati oleh pesawat-pesawat Jepang. Sejak saat itu, 

Lapangan Terbang Kadieng diubah namnya menjadi Pelabuhan Udara 

Mandai. Pada tahun 1949, tepatnya ketika penguasaan pelabuhan udara 

diambil alih oleh tentara sekutu dan Nica, dibangunlah landasan baru 

berukuran 1.745 m x 45 m, dengan arah landasan 130/310 atau di sebut 

landasan 13/31 dan dapat di darati oleh pesawat jenis Constellation. 

Pelabuhan udara ini kemudian diresmikan pada tanggal 26 September 1969. 

Ketika penyerahan kedaulatan Tahun 1950 dan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia telahterbentuk, maka pengolahan Pelabuhan Udara Mandai diambil 

alih oleh Jawatan Penerbangan Sipil yang kemudian landasannya berubah 

menjadi 2.345 m x 45 m, serta berubah dari Pelabuhan Udara Mandai menjadi 

Bandar Udara Mandai menjadi Bandar Udara Hasanuddin. 

Pada saat itu kemampuan landasan hanya dapat didarati pesawat jenis 

DC- 9 dan VC 10. Pada tahun 1970-an, ketika permintaan akan jasa angkutan 

udara semakin meningkat ditambah lagi dengan penujukan Bandara Udara 

Hasanuddin untuk mempersiapkan diri sebagai emberkasi dan debarkasi haji 

udara kawasan Indonesia timur, maka di mulailah proyek peningkatan fasilitas 

Bandar Udara Hasanuddin sehingga mampu di darati pesawat berbadan lebar, 

seperti Air Bus A300-310, untuk angkutan penumpang umum dan DC-10 

untuk angkutan haji udara. 
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Pengembangan fasilitas dapat diselesaikan pada tahun 1980, meliputi 

pengingkatan kualitas Taxiway, perluasan area parkir pesawat (apron), 

pembangunan terminal baru, sarana telekomunikasi lainnya. Bersamaan 

dengan semakin meningkatnya pelayanan Bandar udara, maka Pemerintah 

Republik Indonesia menyerahkan pengelolaan Bandar Udara Hasanuddin 

kepada BUMN yaitu PERUM Angkasa Pura 1 dengan Peraturan Pemerintah 

No.3 tahun 1983. 

Pengelolaan Perusahaan Umum Angkasa Pura terus Berkembang di 

tandai dengan berlakunya Peraturan Pemerintah No.25 Tahun 1986 tentang 

Perusahaan Umum (PERUM) Angkasa Pura menjadi Persero (PERUM) 

Angkasa Pura 1 (Lembaran Negara Tahun 1986 No.35). Kemudian 

berdasarkan peraturan Pemerintah No.2, maka pada tanggal 1 Januari 1993, 

PERUM Angkasa Pura 1 berubah status menjadi PT Angkasa Pura 1. Pada 

tanggal 3 oktober melalui Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 

61/1994 menjadi Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin. 

Sejalan dengan perkembangan lalu lintas udara dan bertambahnya 

Pemerintah jasa angkutan udara ddari dalamm dan luarr negeri, maka pada 

tanggal 28 maret 1995 dibukalah jalur penerbangan internasional berjadwal 

oleh perusahaan penerbangan Malaysian Air Sistem (MAS) langsung dari 

kuala lumpur ke Bandar Udara Hasanuddin, Silk Air menghubungkan Bandar 

Udara Changi-Singapura dengan Bandar Udara Sultan Hasanuddin. 

Selain itu, Bandar Udara Sultan Hasanuddin jauh sebelumnya telah 

melayani penerbangan lalu lintas Internasional wilayah Yuridikasi 
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Pengawasan/Pengendalian Kawasan Timur Indonesia Makassar. Upper 

Control Area (UCA) yang mencakup wilayah udara mulai Kalimantan bagian 

barat hingga perbatasan Papua New Guniea disebelah timur dan dari 

perbatasan Negara wilayah udara Australia disebelah selatan hingga 

perbatasan wilayah udara Philipina dan Oakland (Amerika Serikat) di sebelah 

utara. 

Didasarkan oleh peningkatan jumlah statistic penumpang dan 

penerbangan, kebutuhan akan adanya penerbangan jalur Internasional di 

Makassar, maka untuk meningkatkn mutu pelayanan Bandar Udara 

Hasanuddin menjadi sebuah Bandar udara dengan taraf Internasional, PT 

(Persero) Angkasa Pura 1 kemudian membentuk Proyek Pengembangan 

Bandara Sultan Hasanuddin beserta penyediaan fasilitasnya untuk menunjang 

operasional Bandar Udara Sultan Hasanuddin. Dalam pelaksanaan proyek ini, 

tim Proyek Pengembangan Bandar Udara Sultan Hasanuddin bertanggung 

jawab penuh kepada PT Angkasa Pura 1 (Persero) mengenai kemajuan 

pembangunan proyek dengan besarnya dana yang telah di gunakan ± 575 

Miliyar. Awal perencanaan Proyek Pengembangan Bandara Hasanuddin 

dimulai sekitar tahun 2005. Pada tanggal 4 Agustus 2008, Bandar Udara 

Hasanuddin menempati terminal baru dan tanggal 26 September 2008 

diresmikan oleh Presiden Republik Indonesia Susilo Bambang Yudhoyono 

kemudian berubah nama menjadi Bandar Udara Internasional Sultan 

Hasanuddin. 
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3. Visi dan Misi Perusahaan  

Visi PT Angkasa Pura 1 (Persero) 

Menjadi Bandar udara transit di Kawasan Indonesia Timur dengan 

kinerja prima dan dapat dibandingkan. 

Misi PT Angkasa Pura 1(Persero) 

5. Meningkatkan kualitas pelayanan melalui standarisasi peralatan dan 

kemampuan sumber daya manusia untuk mencapai kepuasan 

pelanggan 

6. Menambah dan mencari sumber pendapatan baru dibidang non-

aeronautika terminal dan aeronautika terminal 

7. Pemenuhan standarisasi intrnasional terhadap kemanan dan 

kenyamanan penggunaan jasa bandara 

8. Mendukung TTI (trade tourisem dan infesment) dikawasan Indonesia 

timur umumnya pada bagian Sulawesi selatan khususnya. 

4. Bidang Usaha 

Pada PT Angkasa Pura 1 (Persero) Bandar Udara Internasional Sultan 

Hasanuddin bergerak dalam bidang usaha pelayanan jasa Bandar udara dan 

memasarkan fasilitas alat-alat yang dimiliki dari bagian kegiatan lalu lintas 

angkutan udara sehingga dari pelayanan jasa udara tersebut dapat 

menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. 

Adapun beberapa jenis pelayanan jasa oleh PT Angkasa Pura 1 

(persero) Bandar Udara Internassional Sultan Hasanuddin sebagai berikut: 
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1. Pelayanan jasa Aeronautika, merupakan bidang usaha yang berkaitan 

dengan penerbangan. contohnya pelayanann jasa pendapatan, 

penempatan dan penyimpanan pesawat. 

2. Pelayanan jasa Non Aeronautika, merupakan bidang usaha yang tidak 

langsung berkaitan dengan penerbangan. Contohnya pemakaian, couter, 

sewa ruang parkir kendaraan, sewa tempat reklame, pemakaian listrik, 

air dan telepon. 

5. Struktur Organisasi  

Dalam perusahaan tentunya memiliki pembagian kerja yang jelas 

dimana faktor penting untuk mencapai tujuan perusahaan dengan adanya 

struktur organisasi yang baik dan tepat. Setiap pegawai dapat mengetahui 

dengan jelas apa yang harus dilaksanakan dan mempertanggungjawabkan 

tugas mereka. Mengetahui siapa atasan mereka sehingga semua terarah 

dengan kerja sama yang baik.  

Adapun struktur organisasi pada PT Angkasa Pura (Persero) Bandar 

Udara Internasional Sultan Hasanuddin sebagai berikut: 
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Sumber: PT Angkasa Pura 1 (Persero) Bandar Udara Internasional Sultan Hassanuddin 

GENERAL MANAGER 

AIRPORT DUTY MANAGER KABAG. PENGADAAN 
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Bandara 

Dinas Ops. TMA 

& Sisi Darat 

Dinas Ops. Sisi 

Udara 
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Dinas Tek. 

Bangunan 

Dinas Landasan 

& Taling 

Dinas Tek. 
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Listrik 

Dinas teknik listrik 

Dinas Telekomunikasi 
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Dinas Teknik Elektronika 

bandara 

Dinas teknik listrik 
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Aeronautika 

Dinas Pend. 

Aeronautika Non ATS 

Dinas Pend. 

Aeronautika ATS 

KASUBAG. PENGADAAN JASA 

BORONGAN 

KASUBAG.PENGADAAN BARANG 

& JASA KONSULTASI 

Divisi Keuangan 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi 
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6. Uraian Tugas 

Struktur organisasi dan urain tugas PT Angkasa Pura 1(Persero) Bandar 

Udara Internasional Sultan Hasanuddin terdiri dari: 

a. General Manager 

General Manager merupakan pemegang kekuasaan tertinggi yang 

berkewajiban untuk menyiapkan pelaksanaan dan pengendalian kegiatan 

pelayanan operasi keselamatan lalu lintas udara. General juga bertindak 

sebagai administrasi pelaksanaan dalam rangka kegiatan keamanan, 

keselamatan penerbangan dan memberikan pengawasan-pengawasan 

terhadap tiap devisi dan dinas melalui data laporan yang disampaikan oleh 

tiap kepala divisi serta mengatur program kerja bandara. 

b. Divisi Operasi Bandar Udara 

Divisi ini mempunyai tugas menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan 

dan melaporkan kegiatan jasa operasi terminal, sisi darat, sisi udara, 

penerbangan Bandar udara, pengamanan Bandar udara, pertolongan 

kecelakaan Bandar udara terdiri dari lima dinas yaitu: 

1) Dinas Operasi TMS dan sisi Darat 

Dinas ini mempunyai tugas membuat rencana kerja, 

menyelenggarakan dan melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan 

pelayanan operasi jasa sisi darat, terminal dan penerbangan Bandar 

udara.  
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2) Dinas Operasi Sisi Udara 

Dinas ini mempunyai tugas membuat rencana kerja, 

menyelenggarakan dan melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan 

pelayanan operasi jasa sisi udara yang meliputi kegiatan pengaturan 

pergerakan, penempatan pesawat, kendaraan, perawatan orang di apron 

atau fasilitas bandar udar, pembersih dan penanggulangan gangguan di 

daerah sisi udara serta graound handling. 

3) Dinas Pengamanan  

Dinas ini mempunyai tuga membuat rencana kerja, 

menyelenggarakan dan melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan 

pelayanan operasi pengamanan dan penerbitan umum bandara udara. 

4) Dinas PK-PPK  

Dinas ini mempunyai tugas membuat rencana kerja, 

menyelenggarakan dan melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan 

pelayanan operasi pengamanan dan penerbitan umum bandara udara. 

c. Divisi teknik umum dan peralatan  

Divisi ini mempunyai tugas menyiapkan, melaksanakan mengendalikan, 

dan melaporkan kegiatan pemeliharaan dan pembangunan fasilitas landas, 

teknik peralatan dan tata lingkungan Bandar udara. 

Devinisi teknik umum dan peraltan terdiri dari 3 dinas yaitu: 

1) Dinas teknik bangunan 

Dinas ini mempunnyai tugass membuat rencana kerja, 

menyelenggarakan dan melampirkan hasil pelaksanaan kegiatan 
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penyiapan pakai fasilitas bangunan gedung terminal bandara, gedung 

kargo dan bangunan gedung lapangan lainnya. 

2) Dinas landasan dan tata lingkungan  

Dinas ini mempunyai tugas membuat rencana kerja, 

menyelenggarakan dan melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan 

penyiapan pakai fasilitas dan peralatan sistem teknik mekanikal dan air 

serta alat-alat besar yang meliputi kendaraan PK-PPK, traktor, tower, 

ambulans, kendaraan operasional, fasilitas perbengkelan dan peralatan 

lainnya. 

3) Dinas teknik peralatan 

Dinas ini mempunyai tugas membuat rencana kerja, 

menyelenggarakan dan melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan 

penyiapan pakai fasilitas dan perlatan sistem teknik mekanikal dan air 

serta ala-alat besar yang meliputi kendaraan PK-PPK, traktor, tower, 

ambulans, kendaraan operasional, fasilitas perbengkelan dan peralatan 

lainnya. 

d. Divisi teknik elektronika dan listrik 

Divisi ini mempunyai tugas menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan 

dan melaporan kegiatan pemeliharaan dan pembangunan fasilitas teknik 

telekomunikasi penerbangan, teknik navigasi dan radar, teknik elektronika 

bandara, teknik listrik, teknik otomatis untuk operasi lalu lintas 

penerbangan. 

Divisi teknik elektronika dan listrik terdiri dari lima dinas yaitu: 
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1) Dinas telekomunikasi 

Dinas ini mempunyai tugas membuat rencana kerja, 

menyelenggarakan dan melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan 

penyiapan pakai fasilitas telekomunikasi. 

2) Dinas teknik navigasi dan radar 

Dinas ini mempunyai tugas membuat rencana kerja, 

menyelenggarakan dan melaporkan hasil pelaksanaan dan kegiatan 

penyiapan pakai fasilitas navigasi udara dan radar 

3) Dinas teknik elektonika bandara 

Dinas ini mempunyai tugas membuat rencana kerja, 

menyelenggarakan dan melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan 

penyiapan pakai fasilitas elektronika bandara lainnya. 

4) Dinas teknik listrik 

Dinas ini mempunyai tugas membuat rencana kerja, 

menyelenggarakan dan melaporkan hasil pelaksanan kegiatan 

penyiapan pakai fasilitas pembangkit, jaringan listrik, airport lighthing 

dan teknik listrik lainnya untuk kepentingan operasi bandara.  

5) Dinas teknik otomatis 

Dinas ini mempunyai tugas membuat rencana kerja, 

menyelenggarakan dan melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan 

penyiapan pakai fasilitas dan peralatan teknik otomatis, baik berupa 

perangkat keras dan perangkat lunaknya kepentingan operasi lintas 

penerbangan.  
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e. Divisi komersial dan penerbangan usaha 

Devisi ini mempunyai tugas menyiapkan, melaksanakan, 

mengendalikan, dan melaporkan kegiatan pengembangan usaha, pemasaran, 

dan pembinaan pendapatan non aeronautika, aeronautika non air traffic 

service dan aeronautika air traffic service.  

1) Dinas pendapatan non aeronautika 

Dinas ini mempunyai tuugas menyiapkan, melaksanakan, 

mengendalikan dan melaporkan kegiatan pengembangan usaha, 

pemasaran, pembinaan dan pramuniaga jasa pelayanan non aeronautika 

Bandar udara. 

2) Dinas pendapatn aeronautika non ATS 

Dinas ini mempunyai tugas menyiapkan, melaksanakan, 

mengendalikan dan melaporkan kegiatan pengembangan usaha, 

pemasaran, pembinaan dan pemungutan. 

3) Dinas pendapatan aeronautika ATS 

Dinas ini mempunyai tugas menyiapkan, melaksanakan, 

mengendalikan dan melaporkan kegiatan pengembangan usaha, 

pemasaran, pembinnaan dan pemungutan jasa pelayanan aeronautika 

air traffic service. 

f. Divisi keuangan 

Devisi ini mempunyai tugas menyiapkan, melaksanakan, 

mengendalikan, dan melaporkan kegiatan akuntansi Bandar udara, 

perbendaharaan, anggaran dan PKBL, gudang persediaan dan inkaso. 
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1) Dinas akuntansi 

Dinas ini mempunyai tugas menyiapkan, melaksanakan, 

mengendalikan dan melaporkan kegiatan pencatatan dan pelaporan 

akuntansi keuangan, akuntansi persediaan aktiva tetap dan penghapus 

aktiva. 

2) Dinas perbendaharaan  

Dinas ini mempunyai tugas menyiapkan, melaksanakan, 

mengendalikan dan melaporkan kegiatan pengelolaan penerimaan dan 

pengeluaran kas/bank, administrasi dan penyimpanan surat berharga, 

bukti-bukti kekayaan perusahaan serta penghapusan aktiva, pengelolaan 

hutang, dan perpajakan, pemotongan dan penyetoran iuran pegawai dan 

kegiatan administrasi lainnya. 

3) Dinas anggaran dan PKBL 

Dinas ini mempunyai tugas menyiapkan, melaksanakan, 

mengendalikan dan melaporkan kegiatan penyusun, pengendalian dan 

pelaporan anggaran, pengelolaan penyaluran dana PKBL melalui proses 

seleksi yang tepat serta PKBL sehingga dapat dicapai tingkat 

pengembalian dana program kemitraan serta asas manfaat yang paling 

optimal bagi mitra binaan perusahaan. 

4) Dinas gudang persediaan 

Dinas ini mempunyai tugasmenyiapkan, melaksanakan, 

mengendalikan, dan melaporkan kegiatan pengelolaan penerimaan, 

penyimpanan dan pengeluaran barang perediaan di gudang, beserta 

administrasi pendukungya. 
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5) Dinas inkaso 

Dinas ini mempunyai tugas menyiapkan, melaksanakan, 

mengendalikan dan melaporkan kegiatan pengelolaan penagihan atau 

penagihan piutang dari para pengguna jasa perusahaan. 

g. Divisi personalia dan umum 

Divisi ini mempunyai tugas menyiapkan, melaksankan, mengendalikan 

dan melaporkan kegiatan pengelolaan peronalia banddar udara, 

ketatausahaan kantor, pelayanan umum dan hokum, sistem informasi 

manajemen (SIM) data dan laporan (TAPOR), serta hubungan masyrakat 

(HUMAS). 

Divisi personalia dan umum terdiri dari tiga dinas yaitu: 

1) Dinas personalia 

Dinas ini mempunyai tugas menyiapkan, melaksanakan, 

mengendalikan dan melaporkan kegiatan perencanaan dan 

pengembangan personalia serta administraasi personalia. 

2) Dinas umum dan hokum 

Dinas ini mempunyai tugas menyyiapkan, melaksanakan, 

mengendalikan dan meelaporkan kegiatan ketatausahan kantor, 

pengadaan barang dan jasa, pelayanan dan penyiapan fasilitas umum 

kantor, pelayanan kerumahtanggaan kantor yang meliputi jamuan 

dinas, keprotokolan dan pengurusan perjalanan dinas, penyiapan 

peraturan, perikatan perjanjian dan kerjasama serta bantuan hokum. 
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3) Dinas sim, tapor, dan humas 

Dinas ini mempunyai tugas menyiapkan, melaksanakan, 

mengendalikan dan melaporkan kegiatan pengelolaan SIM sebagai alat 

bantu untuk percepatan dan ketetapan pengembalian keputusan 

manajemen, termasuk perangkat kera dan perangkat lunaknya, kegitan 

pengumpulan, pengeloaan, penyajian data dan lapooran serta 

hubungan masyarakat guna menciptakan citra positif kantor PT 

Angkasa Pura 1 (persero) cabang Bandar internasional sultan 

hasanuddin 

h. Airport duty manager 

Airport duty manager yang terdiri dari lima orang, merupakan staff 

fungsional yang menyelenggarakan kegiatan pengawasan, kordinasi dan 

penanggulangan masalah pelayanan operasional kebandarudaraan selama 

waktu berlangsungnya kegiatan operasional pelayanan jasa 

kebandarudaraan terjamin selalu berkualitas dan bernilai komersil tinggi 

sesuai dengan ketentuannya. Dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya 

airporty duty manager bertanggungjawab kepada general manager. 

Dalam menyelenggarakan tugas pokok perusahaan, general manager, 

para kepala divisi, para kepala dinas dan ASDM wajib menerapkan prinsip 

koordinasi, integritas, sikronisasi, baik dalam lingkungan masing-masing 

maupun dengan satuan organisasi lain diluar perusahaan sesuai dengan 

tugas pokok masing-masing dalam menyampaikan laporan kepada atasan, 

tembuan laporan wajib disampaikan kepada satuan-satuan organisasi lain 

yang fungsional mempunyai hubungan kerja. 
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B. Temuan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di PT Angkasa Pura 1 (Persero) 

Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin Makassar dapat diambil serta 

dikumpulkan data-data yang diperlukan. PT Angkasa Pura 1 (Persero) Bandar 

Udara Internasional Sultan Hasanuddin adalah salah satu bandar udara 

internasional yang pintu gerbang utamanya untuk penerbangan ke bagian 

timur Indonesia. 

Perlakuan akuntansi sumber daya manusia merupakan hal yang penting 

dalam pencapaian tujuan perusahaan. PT Angkasa Pura 1 (Persero) Bandar 

Udara Internasional Sultan Hasanuddin Makassar menyadari bahwa sumber 

daya manusia (SDM) merupakan modal dasar dalam proses pembangunan 

perusahaan bahkan nasional, oleh karena itu kualitas (SDM) senantiasa harus 

dikembangkan dan diarahkan agar tercapai tujuan yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. 

Akuntansi sumber daya manusia diperlukan untuk mencover perlakuan 

akuntansi yang dianggap sebagai langkah awal dalam perkembangan suatu 

perusahaan dan prosedur akuntansi yang memungkinkan pihak perusahaan 

untuk melaporkan estimasi yang akurat mengenai nilai aset manusia dalam 

suatu organisasi. Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil wawancara dengan 

pegawai PT Angkasa Pura 1 (Persero) Bandar Udara Internasional Sultan 

Hasanuddin Makassar yang berkaitan dengan perlakuan akuntansi sumber 

daya manusia sebagai berikut. 
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1. Perlakuan Akuntansi 

a. Apakah perlakuan akuntansi sumber daya manusia sudah sesuai 

standar yang berlaku? 

 “Menurut informan Nurul dan Julian mengatakan bahwa, 

Yah harus dong sesuai karena kan dalam perusahaan memiliki 

peraturan sendiri dalam akuntansi sumber daya manusia di 

mana perlakuan ini bernilai bagi laporan keuangan, jadi untuk 

hal ini bersangkutan dengan pengukuran dan penilaian data 

yang berkait dengan sumber daya manusia”. 

(Nurul dan Julian) 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, bahwa perlakuan akuntansi 

sumber daya manusia telah sesuai dengan standar yang berlaku di PT 

Angkasa Pura 1 (Persero) Bandar Udara Internasional Sultan 

Hasanuddin Makassar yang dimana perlakuan akuntansi SDMnya 

sudah bisa dinyatakan baik dilihat dari pengukuran biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan dan organisasi untuk merekrut, 

menyeleksi, mempekerjakan, melatih, dan mengembangkan aktiva 

manusia. 

b. Bagaimana perlakuan akuntansi atas biaya pengakuan SDM pada PT 

Angkasa pura, biaya gaji, tunjangan dan lain lain di catat dengan buku 

apa di laporan keuangan? 

 “Menurut informan Nurul dan Julian mengatakan bahwa, Eeh.. jadi 

untuk saat ini baik itu biaya tunjangan pelatihan dan lain-lain yang di 

catat dengan akun laporan keuangan itu termasuk dalam beban 

kepegawaian jadi sampai saat ini eh untuk tujungan pelatihan dan 

lain lain masih tercatat dalam sebagai beban kepegawaian dan tidak 

di masukkan ke dalam aset tetap dan masih di anggap beban oleh 

perusahaan seperti itu”. 

(Nurul dan Julian) 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, untuk pencatatan biaya atau 

tunjangan lainnya di PT Angkasa Pura 1 (Persero) Bandar Udara 
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Internasional Sultan Hasanuddin Makassar dilakukan dengan 

menggunakan akun laporan keuangan berbasis online yang dimana 

biaya gaji maupun tunjangannya dicatat sebagai beban kepegawaian 

dan masih dianggap beban oleh perusahaan. 

2. Akuntansi Sumber Daya Manusia 

a. Apakah ASDM sudah di terapkan pada PT Angkasa pura? 

“Menurut informan Noviaty dan Hasna mengatakan bahwa, Kalau 

untuk saat ini angkasa pura 1 belum menerapkan ASDM karena 

SDM yang menjadi beban perusahaan itu masih di anggap beban 

perusahaan belum menjadi asset perusahaan”. 

(Noviaty dan Hasna) 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, belum diterapkan akuntansi 

sumber daya manusia di PT Angkasa Pura 1 (Persero) Bandar Udara 

Internasional Sultan Hasanuddin Makassar dikarenakan sumber daya 

manusia yang berada di perusahaan masih dinyatakan beban oleh 

perusahaan dan belum dijadikan asset oleh perusahaan. 

b. Jadi menurut bapak/ibu SDM  di anggap beban? Mengapa demikian? 

“Menurut Noviaty dan Hasna mengatakan bahwa, Yah seluruh 

biaya SDM baik itu biaya rekrutmen,pendidikan, tunjangan, dan 

pelatihan atau lainnya tidak dikapitalisasi tetapi dianggap sebagai 

beban”. 

(Noviaty dan Hasna)  

Berdasarkan hasil wawancara diatas, sumber daya manusia 

dianggap beban dikarenakan semua biaya yang dikeluarkan untuk 

sumber daya manusia maupun tunjangan lainnya itu ditanggung 

sendiri oleh perusahaan. 

c. Bagaimana PT Angkasa Pura 1 dalam mencatat SDM sebagai biaya? 

“Menurut informan Noviaty dan Hasna mengatakan bahwa, di PT 

Angkasa Pura 1 pencatatan biaya sumber daya manusia mencakup 

beberapa jenis biaya seperti,biaya rekrutmen,pendidikan, tunjangan, gaji 

dan pelatihan, semua itu dicatat sebagai beban oleh perusahaan” 
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(Noviaty dan Hasna) 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, bahwa Biaya Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang di keluarkan oleh PT Angkasa Pura 1 mencakup 

beberapa biaya yakni biaya gaji, biaya tunjangan dan biaya pelatihan. 

PT Angkasa Pura 1 masih mengakui SDM sebagai beban kepegawaian 

dan masih dianggap beban oleh perusahaan. 

 

d. Apakah bapak/ibu mengetahui pelatihan yang di berikan perusahaan 

terhadap SDM, apa kah ada biaya khususnya? 

 “Menurut informan Noviaty dan Hasna mengetakan bahwa, ada 

pelatihan yang khusus memang di berikan karyawan tapi Semenjak 

adanya covid 19 PT angkasa pura tidak menyediakan pelatihan 

berhubung keuangan perusahan dan ada beberapa aktifitas di 

berhentikan di karenakan down nya keuangan perusahaan”. 

(Noviaty dan Hasna) 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, PT Angkasa Pura 1 (Persero) 

Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin Makassar sempat 

mengadakan pelatihan yang disediakan khusus untuk karyawan 

perusahaan. Namun, munculnya covid-19 yang menghambat aktivitas 

dan downnya keuangan perusahaan memutuskan untuk mentiadakan 

pelatihan untuk sementara waktu. 

e. Metode apa yang digunakan PT Angkasa Pura 1 dalam mengukur 

ASDM ? 

“Menurut informan Noviaty dan Hasna mengatakan bahwa, Metode 

penilaian di PT Angkasa Pura 1, seperti yang sudah saya jelaskan tadi  

bahwa SDM masih di anggap sebagai beban pada periode berjalan, 

karena semua biaya yang dikeluarkan PT. Angkasa Pura 1 tidak 

dibuatkan amortisasinya”. 

(Noviaty dan Hasna) 
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 Berdasarkan hasil wawancara diatas, bahwa metode penilaian yang 

diterapkan PT Angkasa Pura 1 dalam mengukur ASDM yaitu 

menggunakan Biaya Historical Cost yang dimana mengidentifikasikan 

biaya awal seperti biaya rekrutmen, biaya pelatihan dan biaya lain-lain.   

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian penulis terkait dengan akuntansi sumber daya manusia 

dapat di lihat dari bagaimana perlakuan akuntansi, sumber daya manusia, dan 

akuntansi sumber daya yang terdapat pada PT Angkasa Pura 1 (persero) 

Bandar udara internasional sultan hasanuddin maka dapat di ketahui 

bagaimana bentuk perlakuan dan penilaian serta pengakuan nilai sumber daya 

manusia pada perusahaan tersebut. 

1. Akuntansi Sumber Daya Manusia di PT Angkasa Pura 1 (Persero) 

Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin 

PT Angkasa Pura 1 (Persero) Bandar udara internasional sultan 

hasanuddin untuk saat ini belum menerapkan akuntansi sumber daya 

manusia dikarenakan sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan 

tersebut masih dianggap sebagai beban dan belum dijadikan aset 

perusahaan. 

Sumber daya manusia ialah salah satu sumber daya yang tidak dapat 

dilepaskan dari pengelolaan PT Angkasa Pura 1 (Persero) Bandar udara 

internasional sultan hasanuddin. Keberadaan sumber daya ini merupakan 

suatu keharusan bagi PT Angkasa Pura 1 (Persero) Bandar udara 

internasional sultan hasanuddin. Manusia dalam keberadaannya pada suatu 
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bisnis memegang peranan yang sangat penting, baik dalam pelaksanaan 

maupun dalam pencapaian target dari perusahaan terkait. 

Seiring dengan perkembangan dunia bisnis yang kian pesat, peranan 

Sumber Daya Manusia (SDM) dirasakan semakin penting bagi PT 

Angkasa Pura 1 (Persero) Bandar udara internasional sultan hasanuddin. 

Kualitas sumber daya manusia perusahaan sangat menentukan berhasil 

atau tidaknya pencapaian tujuan perusahaan terkait. Sumber Daya 

Manusia yang berkualitas yang berlandaskan semangat profesionalisme 

dalam menangani bisnis merupakan kunci sukses yang utama bagi dan 

juga merupakan suatu nilai tersendiri bagi PT Angkasa Pura 1 (Persero) 

Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin. 

Pada perusahaan PT Angkasa Pura 1 (Persero) Bandar udara 

internasional sultan hasanuddin, sumber daya manusia merupakan salah 

satu faktor penting dalam proses pencapaian tujuan perusahaan yaitu 

menghasilkan laba maksimum untuk waktu jangka panjang. 

Bagi PT Angkasa Pura 1 (Persero) Bandar udara internasional sultan 

hasanuddin sumber daya manusia merupakan kekayaan yang sangat 

berharga. Kehilangan atau kepindahan sumber daya manusia yang 

professional bagi PT Angkasa Pura 1 (Persero) merupakan suatu kerugian 

yang besar karena hal tersebut akan membuang biaya yang telah 

dikeluarkan oleh PT Angkasa Pura 1 (Persero) untuk membina atau 

mendidik sumber daya manusia yang diperolehnya itu. Kerugian lainnya 

adalah hilangnya kesempatan memanfaatkan sumber daya manusia 
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tersebut untuk meningkatkan keuntungan yang bisa diperoleh PT Angkasa 

Pura 1 (Persero) yang mungkin dapat juga mengancam kelangsungan 

hidup perusahaan yang belum mempunyai sistem perekrutan serta 

pendidikan sumber daya manusia yang baik. 

SDM merupakan kunci yang menentukan perkembangan perusahaan. 

Pada hakekatnya, SDM berupa manusia yang dipekerjakan di sebuah 

organisasi sebagai penggerak untuk mencapai tujuan organisasi tersebut. 

SDM yang memiliki potensi memadai dapat meningkatkan produktivitas 

dan kegiatan operasional perusahaan (Arnita dkk, 2018). 

Seperti yang ada pada hasil wawancara diatas, bahwa pelatihan khusus 

yang diadakan oleh perusahaan terhadap SDM dapat dikatakan bermanfaat 

karena berguna untuk melatih dan mengasah pikiran para sumber daya 

manusia untuk melakukan tugasnya yang berada di PT Angkasa Pura 1 

(Persero). Namun, pelatihan tersebut untuk sementara ditiadakan 

dikarenakan kondisi keuangan perusahaan yang kurang mendukung yang 

diakibatkan oleh munculnya Covid-19. Sehingga, pelatihan tersebut akan 

dilaksanakan kembali jika keuangan perusahaan sudah dikatakan membaik 

atau normal kembali. 
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2. Perlakuan Akuntansi Sumber Daya Manusia Terhadap PT Angkasa 

Pura 1 (Persero) Bandar udara internasional sultan hasanuddin 

a. Pencatatan Biaya Sumber Daya Manusia 

Pada PT Angkasa Pura 1 terkait Pencatatan Biaya ASDM baik itu 

biaya tunjangan, biaya pelatihan dan biaya lain-lain dicatat dalam akun 

laporan laba/rugi sebagai beban kepegawaian dan tidak diakui sebagai aset. 

Karena biaya yang dikeluarkan perusahaan dimasukkan dalam beban 

kepegawaian. PT Angkasa Pura 1 mengakui biaya-biaya pengeluaran 

untuk peningkatan sumber daya manusia tersebut sebagai investasi, ini 

tentunya akan menguntungkan dan bermanfaat dalam jangka panjang 

karena secara langsung akan berpengaruh pada asset perusahaan pada 

periode tertentu. Biaya yang dikeluarkan perusahaan cukup besar dalam 

membiayai program mulai dari recrutmen sampai dengan pelatihan, dan 

biaya pengembangan untuk meningkatkan kualitas karyawan di PT 

Angkasa Pura 1. 

PT Angkasa Pura 1 saat ini belum menerapkan Akuntansi sumber 

Daya Manusia karena Sumber Daya Manusia yang menjadi beban 

perusahaan itu masih di anggap beban perusahaan belum menjadi asset 

perusahaan. Adapun pelatihan khusus yang memang diberikan kepada 

karyawan itu pelatihan dasar tingkat komponen dalam negeri. Tetapi 

semenjak adanya covid-19 PT Angkasa Pura tidak menyediakan pelatihan 

berkaitan dengan keuangan perusahaan da nada beberapa aktifitas di 

berhentikan di karenakan downnya keuangan perusahaan. 
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b. Penilaian Biaya Sumber Daya Manusia 

Pada PT Angkasa Pura 1 metode penilaian yang diterapkan 

mengenai biaya sumber daya manusia masih diakui sebagai beban 

pada periode berjalan, karena semua biaya tidak dibuatkan 

amortisasinya. Pada kenyataanya. Tidak dapat dipungkiri bahwa 

manfaat dari pengetahuan, keterampilan dan pengalaman yang 

diperoleh dari program pendidikan dan pelatihan tidak akan habis 

dalam sekali atau hanya periode berlangsung, dari kenyataan ini sudah 

sepatutnya biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk memperoleh dan 

mengembangkan karyawan tidak langsung dibebankan hanya pada 

periode terjadinya biaya tersebut. Lebih baiknya jika biaya-biaya 

tersebut dikapitalisasikan dan diamortisasi selama manfaat yang di 

perkirakan.  

Perlakuan Akuntansi Pada PT Angkasa Pura 1 telah sesuai dengan 

standar yang berlaku karena dalam perusahaan memiliki peraturan 

sendiri dalam akuntansi sumber daya manusia dimana perlakuan ini 

bernilai bagi laporan keuangan. Maka hal ini berkaitan dengan 

pengukuran dan penilaian data yang berkaitan dengan sumber daya 

manusia. 
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c. Pelaporan Biaya Sumber Daya Manusia 

Pelaporan biaya sumber daya manusia pada PT Angkasa Pura 

selama ini belum menggunakan akuntansi sumber daya manusia, yaitu 

biaya sumber daya manusia masih dilaporkan di laba/rugi sebagai 

beban. 

PT Angkasa Pura belum menerapkan akuntansi sumber daya 

manusia dalam laporan keuangannya, biaya sumber daya manusia 

yang dikeluarkan masih diakui sebagai beban kepegawaian di dalam 

laporan keuangan perusahaan, sedangkan menurut sumber daya 

manusia biaya kepegawaian tersebut dilaporkan sebagai investasi 

sumber daya manusia dan amortisasi sumber daya manusia dilaporkan 

di neraca. Pada laporan laba/rugi biaya sumber daya manusia (biaya 

kepegawaian) dilaporkan sebesar beban amortisasi sumber daya 

manusia yang diamortisasi selama periode atau tahun berjalan. 

Dalam penyusuna laporan keuangan khususnya yang berhubungan 

dengan akuntansi sumber daya manusia ada beberapa metode yang di 

ungkapkan Nurul tentang penyajian aktiva manusia yang 

diinformasikan dalam laporan keuangan perusahaan, salah satu metode 

yang mungkin dalam penyajian investasi dalam aktivas manusia 

dilaporan keuangan, yaitu investasi sumber daya manusia dalam 

laporan tahunan perusahaan dengan memasukkan investasi sumber 

daya manusia dan amortisasi sumber daya manusia ke dalam laporan 
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keuangan perusahaan. Metode ini mencakup kapitalisasi investasi 

selama masa manfaat yang diharpkan.   

3. Laporan Keuangan PT Angkasa Pura 1 (Persero) Bandar Udara 

Internasional Sultan Hasanuddin Makassar 

Laporan keuangan yang menerapkan akuntansi sumber daya 

manusia mencatat beban  kepegawaian sebagai investasi dengan jurnal 

sebagai berikut: 

  Investasi Sumber Daya Manusia  Rp. xxx 

   Kas      Rp. Xxx 

Untuk amortisasi sumber daya manusia ini dilakukan dengan 

melihhat masa produktif tenaga kerja yang diberi pelatihan, dalam hal ini 

masa produktif untuk tenaga kerja PT Angkasa Pura 35 tahun, maka untuk 

amortisasi investasi sumber daya manusia dicatat dan dijurnal sebagai 

berikut : 

  Beban  Amortisasi Sumber Daya Manusia  Rp.xxx 

   Amortisasi Sumber Daya Manusia   Rp.xxx 

Perbandingan antara laporan keuangan perusahaan dengan 

diterapkan beban kepegawaian dan dilaporkan dilaba/rugi dengan laporan 

perusahaan yang menerapkan akuntansi sumber daya manusia dan 

melaporkan beban kepegawaian sebagai investasi dapat dilihat pada tabel 

berikut : 
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Tabel 4.1 

Laporan Laba/Rugi 

PT Angkasa Pura 1 

1-12-2021 

 
Nama Akun Perusahaan (BebanSDM) Analisis (Investasi SDM) 

Pendapatan Usaha 5.150.009.569 5.150..009.569 

Pendapatan jasa 13.609.089.292 13.609.089.292 

Pendapatan diluar usaha 1.406.714.548 1.406.714.548 

Pendapatan lainnya 79.056.738 79.056.738 

Pendapatan operasional 4.867.029.434 4.867.029.434 

Pendapatan non operasional 4.841.177.777 4.841.177.777 

Total pendapatan 29.953.077.358 29.953.077.358 

Beban usaha (5.809.277.675) (5.809.277.675) 

Beban jasa (5.000.000.000) (5.000.000.000) 

Beban ADM umum (708.815.224) (708.815.224) 

Beban tenaga kerja  (739.872.583) (739.872.583) 

Beban SDM (54.056.627) (54.056.627) 

Beban amortisasi SDM -  

Beban umum dan administrasi (1.104.084.763) (1.104.084.763) 

Beban operasional (3.000.000.000) (3.000.000.000) 

Total beban 16.416.306.872 16.416.306.872 

Laba  13.536.770.486 13.536.770.486 

Sumber: PT Angkasa Pura 
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Tabel 4.2 

Laporan Neraca 

PT Angkasa Pura 1 

Per 31-12-2021 
Nama Akun Perusahaan (Beban SDM) Analaisis (Investasi SDM) 

Kas  3.957.254.600 3.957.254.600 

Investasi Aktiva - 54.056.627 

Amortisasi SDM - 135.141 

Piutang usaha 94.415.542.575 94.415.542.575 

Persediaan  4.251.388.236 4.251.388.236 

Beban dibayar dimuka 2.300.563.766 2.300.563.766 

Pendapatan akan diterima 897.986.780 897.986.780 

Investasi jangka panjang 1.402.576.986 1.402.576.986 

Aktiva tetap 5.614.018.569 5.614.018.569 

Piutang lain-lain 5.611.693.569 5.611.693.569 

Akumulasi aktiva lain-lain 1.710.586.575 1.710.586.575 

Biaya dibayar dimuka 1.708.261.575 1.708.261.575 

Total aktivas 121.869.873.231 121.924.064.999 

Utang usaha  82.687.246.792 82.687.246.792 

Beban yang masih harus dibayar 14.105.933.399 14.105.933.399 

Utang oajak 21.695.932.937 21.695.932.937 

Pendapatan diterima dimuka 36.183.761 36.183.761 

Utang jangka pendek lainnya 27.600.275 27.600.275 

Kewajiban imbalan pasca kerja 950.628.569 950.628.569 

Saldo laba/rugi 13.536.970.485 13.686.830.844 

Total kewajiban 133.012.923.818 133.190.356.577 

Sumber Pt Angkasa Pura 1 
  

Berdasarakan tabel diatas dapat maka disimpulkan bahwa sumber daya 

manusia yang dikeluarkan untuk peningkatan sumber daya manusia diakui 

sebagai beban perusahaan. Jadi,sebaiknya PT Angkasa Pura 1 menerapkan 

akuntansi sumber daya manusia dan dilaporkan di neraca nilai amortisasinya 

berdasarkan estimasi umur manfaaat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Perlakuan 

Akuntansi Sumber Daya Manusia Pada PT Angkasa Pura 1 (Persero) Bandar 

Udara Internasional Sultan Hasanuddin Makassar penulis dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada PT Angkasa Pura 1 mengakui semua pengeluaran untuk sumber daya 

manusia sebagai biaya. Baik biaya dari kegiatan perekrutan sumber daya 

manusia hingga pengembangan sumber daya manusia masih diakui 

sebagai beban. Dan pencatatan biaya-biaya sumber daya manusia masih 

dicatat sebagai beban personalia tanpa dikapitalisasi terlebih dahulu. 

Dalam penyajian dan pelaporan biaya-biaya sumber daya manusia 

disajikan pada laporan keuangan Laba Rugi. 

2. Terdapat kendala pada PT Angkasa Pura 1 (Persero) Bandar Udara 

Internasional Sultan Hasanuddin Makassar yaitu terletak pada pelatihan 

yang diselenggarakan oleh perusahaan. Pelatihan tersebut sempat 

ditiadakan dikarenakan kondisi keuangan perusahaan yang memburuk 

yang disebabkan oleh munculnya covid-19 namun diharapkan pelatihan 

tersebut segera dilaksanakan kembali untuk menunjang tenaga yang di 

miliki oleh sumber daya manusia PT Angkasa Pura 1 (Persero) Bandar 

Udara Internasional Sultan Hasanuddin Makassar. 
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B. Saran 

Terdapat saran sebagaimana yaitu berdasarkan hasil penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Kepada PT Angkasa Pura 1 (persero) Bandar Udara Internasional Sultan 

Hasanuddin Makassar, agar perlakuan akuntansi Sumber Daya Manusia 

(ASDM) sebaiknya diterapkan karena upaya dan pengeluaran terkait 

sumber daya manusia cukup besar dan apabila ditampakkan dalam laporan 

keuanganakan menjadi informasi yang dapat membantu dalam mendukung 

keputusan pihak eksternal maupun pihak internal. 

2. Kepada PT Angkasa Pura 1 (persero) Bandar Udara Internasional Sultan 

Hasanuddin Makassar,Sebaiknya Pelatihan di adakan kembali agar SDM 

lebih mengembangkan kemampuannya di karenakan covid-19 sudah tiada 

lagi. 

3. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk dapat melakukan penelitian 

lebih lanjut tentang permasalahan yang sama agar diperoleh hasil yang 

menyeluruh sehingga dapat dijadikan bahan masukan bagi masyarakat 

maupun pemerintah. 
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Lampiran 4 Hasil Wawancara Mendalam 

Peneliti : Bagaimana perlakuan akuntansi atas biaya pengakuan SDM 

pada PT Angkasa pura, biaya gaji, tunjangan dan lain lain di 

catat dengan buku apa di laporan keuangan? 

Narasumber : Eeh.. jadi untuk saat ini e baik itu biaya tunjangan pelatihan 

dan lain lain yang di catat dengan akun laporan keuangan itu 

termasuk dalam beban kepegawaian jadi sampai saat ini eh 

untuk tujungan pelatihan dan lain lain masih tercatat dalam 

sebagai beban kepegawaian dan tidak di masukkan ke dalam 

asset tetap dan masih di anggap beban oleh perusahaan seperti 

itu. 

Peneliti : Apakah perlakuan akuntansi sdm sudah sesuai standar yang 

berlaku? 

Narasumber : Yah harus dong sesuai karena kan dalam perusahaan memiliki 

peraturan sendiri dalam akuntansi sumber daya manusia di 

mana perlakuan ini bernilai bagi laporan keuangan, jadi untuk 

hal ini bersangkutan dengan pengukuran dan penilaian data 

yang berkait dengan sumber daya manusia  

Peneliti : Apakah ASDM sudah di terapkan pada PT Angkasa pura? 

Narasumber : Kalau untuk saat ini angkasa pura 1 belum menerapkan ASDM 

karena SDM yang menjadi eh beban perusahaan itu masih di 

anggap beban perusahaan belum menjadi asset perusahaan. 
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Peneliti : Jadi menurut bapak/ibu sdm di anggap beban? Mengapa 

demikian? 

Narasumber : Yah karena seluruh biaya yang di keluarkan perusahaan bagi 

SDM baik itu tunjangan atau lainnya tidak di kapitalisasi tetapi 

di anggap sebagai biaya 

Peneliti : Apakah bapak/ibu mengetahui pelatihan yang di berikan 

perusahaan terhadap SDM apa kah ada biiaya khususnya? 

Narasumber : Eh ada pelatihan yang khusus memang di berikan karyawan 

tapi Semenjak adanya covid 19 PT angkasa pura tidak 

menyediakan pelatihan berhubung keuangan perusahan dan 

ada beberapa aktifitas di berhentikan di karenakan down nya 

keuangan perusahaan. 

Peneliti : Metosde apa yang di gunakan PT Angkasa Pura 1 dalam 

mengukur ASDM? 

Narasumber : Metode penilaian di PT Angkasa Pura 1, seperti yang sudah 

saya jelaskan tadi  bahwa SDM masih di anggap sebagai beban 

pada periode berjalan, karena semua biaya yang dikeluarkan 

PT Angkasa Pura 1 tidak dibuatkan amortisasinya . 
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Lampiran 5  Dokumentasi 


